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PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian 1ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitianini dilakukan untuk mengetahui sikap bahasa siswa kelas X di SMA
Negeri 1 Kwandang terhadap bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan latar belakang masalah sikap bahasa siswa dan guru tidak negatif,
tapi sekadar alih kode dan campur kode. Hal ini terjadi karena kesalahan peneliti
dalam melakukan penafsiran. Berdasarkan hasil penelitian sikap bahasa siswa
kelas X diperoleh skor persentase sebesar 75,8%. Berdasarkan rentang skor yang
telah disusun skor tersebut termasuk kriteria baik. Skor rata-rata siswa kelas X
dilihat dari indikator kebanggaan bahasa yaitu 87,3% termasuk kriteria sangat
baik; indikator kesetiaan bahasa 70,4% termasuk kriteria baik; indikator kesadaran
akan norma 70,4% termasuk kriteria baik.

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa dan wawancara
yang dilakukan terhadap guru diperoleh data bahwa siswa menggunakan bahasa

Indonesia dengan baik.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan sebagai berikut:
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1) Penggunaan bahasa Indonesia di sekolah lebih ditingkatkan lagi,
khususnyadalam pembelajaran bahasa Indonesia mengingat bahwa bahasa
Indonesia merupakan bahasa persatuan.

2) Sebaiknya guru lebih mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia
dalamproses pembelajaran agar siswa semakin termotivasi untuk

lebihmeningkatakan penguasaan terhadap bahasa Indonesia.
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